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ABSTRAK

HUBUNGAN KEAKTIFAN BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR
SISWA MATA PELAJARAN MATEMATIKA
KELAS V MIN 3 METRO

Oleh :
Lailatul Muvidah
NPM. 1901031036

Dalam suatu kegiatan pembelajaran tentu semua guru menginginkan setiap
peserta didik dapat aktif dalam proses belajar mengajar berlangsung. Namun,
tidak semua peserta didik mampu menerima pembelajaran dengan baik. Sehingga
guru memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu tingkat keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung sangat bervariasi, ada yang aktif dan ada pula yang
pasif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan keaktifan
belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika Kelas V MIN 3
Metro Tahun Pelajaran 2022/2023.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner atau angket dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas,
dan uji hipotesis Product Moment Pearson. Lokasi penelitian ini adalah di MIN 3
Metro.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi
product moment terhadap 22 responden diperoleh rxy atau r hitung sebesar 0,749
dengan df sebesar 20, maka pada taraf 5% diperoleh harga r tabel sebesar 0,444.
Dengan demikian r hitung 0,5916 lebih besar dari r tabel, dapat diformulasikan
sebagai berikut 0,749 > 0,444. Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat
hubungan antara keaktifan belajar dengan hasil belajar siswa mata pelajaran
Matematika Kelas V MIN 3 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata kunci: keaktifan, hasil belajar
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“Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu

A

mamang benar orang-orang yang benar!" Mereka menjawab: "Maha Suci
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang Telah Engkau
ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui

lagi Maha Bijaksana.” Al-Baqgarah Ayat 31-32.
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A.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan dengan sangat menakjubkan. Betapa lengkap dan
canggihnya instrumen yang ada pada tubuh manusia agar bisa belajar. Mulai
dari instrumen untuk menangkap informasi, untuk mengelolahnya, untuk
menanggapinya dan untuk memberi respon. Manusia memiliki pancaindra,
indra penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecap dan peraba. Indra-indra
tersebut yang menolong kita mengenali, memahami dan mempelajari yang ada
di sekeliling kita. '

Belajar merupakan salah satu unsur dalam pendidikan. Belajar menurut
Gagne adalah sebagai suatu proses di mana suatu organisasi berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman.® Belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. > Sehingga dapat dikatakan
belajar bukan sekedar mengingat, lebih dari itu tetapi juga berproses, bertindak
dan juga mengalami. Belajar pada dasarnya adalah proses kognitif yang
didukung dari fungsi aspek psikomotor yang meliputi aktivitas mendengar,
melihat dan mengucap.’

Keaktifan belajar sangat diperlukan untuk terciptanya pembelajaran
yang interaktif, aktif dan hasil belajar yang maksimal. Aktif dimaksudkan

bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana dengan

h2

' Moh Suardi, Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018). h 1-2
? Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Erlangga, 2006).

> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2001). h 27 *

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pres, 2012). h 71



sedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan
mengemukakan gagasan. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan
secara optimal, baik intelektual, emosi maupun fisik.

Tujuan sebuah pembelajaran setelah melalui kegiatan belajar adalah
hasil belajar itu sendiri bisa dari nilai atau perubahan yang diperoleh peserta
didik. Perubahan atau kemampuan baru yang diperoleh peserta didik setelah
melakukan perbuatan belajar adalah merupakan hasil belajar, karena belajar
pada dasarnya adalah bagaimana perilaku seseorang berubah sebagai akibat
dari pengalaman. Maka dari itu belajar harus aktif, tidak sekadar apa adanya,
menyerah pada lingkugan, tetapi semua itu harus di pandang sebagai tantangan
yang memerlukan reaksi.® Sehingga tidak dapat dikatakan sebagai belajar
seseorang yang hanya pasrah dan menerima materi saja. Perkembangan
manusia dalam belajar memhubungani cara mereka menerima pembelajaran.

Seorang guru bertanggung jawab atas terselenggaranya proses
pembelajaran sesuai dengan target pencapaian belajar yang ditetapkan. Salah
satu mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam bidang
pendidikan adalah pendidikan matematika. Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang diajarakan di semua jenjang pendidikan yang memiliki
peranan penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk

* Sardiman A. M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pres,
2012). h 42



mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan
fungsi teoriritisnya adalah untuk memudahkan berfikir.”

Pembelajaran matematika ditujukan untuk membekali siswa agar dapat
berfikir dengan logis, sistematis, kritis, kreatif dan memiliki kemampuan
bekerja sama. Keaktifan belajar matematika sangat diperlukan untuk
terciptanya pembelajaran yang interaktif, aktif dan hasil belajar yang
maksimal. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus
menciptakan suasana dengan sedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.

Pada saat ini banyak metode dan cara yang bisa digunakan guru untuk
mengajar peserta didik dan menyampaikan materi dengan mudah. Dengan
metode dan cara tersebut bisa dilihat dari beragam keaktifan peserta didik
seperti, memperhatikan penjelasan guru, bertanya kepada guru, mendengarkan
guru ketika menjelaskan, menulis materi, semangat mengikuti kegiatan
pembelajaran dan lain-lain.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada hari Senin tanggal
11 November 2022 di MIN 3 Metro. Ada beberapa evaluasi yang harus
dilakukan guna untuk meningkatkan mutu pendidikan yang baik. Dari data
yang didapat dokumentasi di MIN 3 Metro, diperoleh informasi bahwa hasil
belajar matematika kelas V tergolong beragam, ada yang mendapat nilai tinggi

dan ada pula yang mendapat nilai rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai

> Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar: Teori, Diagnosis, Dan
Remidiasinya
(Jakarta: Rineka Cipta, 2012). H 202



ulangan harian mata pelajaran matematika yang masih dibawah kriteria
ketuntasan minimum (KKM).

Kelas V terdiri dari tiga kelas yaitu: kelas A yang terdiri dari 22 siswa,
kelas B yang terdiri dari 23 siswa dan kelas C yang terdiri dari 22 siswa, dari
ketiga kelas tersebut kelas C masih banyak yang belum mencapai KKM. Jadi
sangat banyak kemungkinan yang menyebabkan hasil belajar siswa kurang
baik, bisa dari faktor eksternal misalnya penggunaan metode ataupun media
pembelajaran yang digunakan oleh guru, dan bisa dari faktor internal,
misalnya keaktifan belajar siswa itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Keaktifan Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Mata

Pelajaran Matematika Kelas V MIN 3 Metro”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa yaang sudah cukup baik namun ada beberapa yang
belum tuntas.
2. Masih ada siswa yang belum menguasai materi.
3. Ada beberapa siswa yang tidak mendengarkan ketika guru menjelaskan
serta belum berani mengungkapkan pendapat.
4. Guru mata pelajaran sudah memberi stimulus agar siswa aktif dalam

pembelajaran, tapi siswa masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.



C. Batasan Masalah
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut.
1. Siswa yang dimaksud dalam penelitian adalah siswa kelas V MIN 3 Metro
yang berjumlah 67 siswa.
2. Beragamnya tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

3. Hasil belajar siswa mata pelajaran matematika yang bervariasi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Apakah ada
hubungan keaktifan belajar dengan hasil belajar siswa mata pelajaran

matematika kelas V MIN 3 Metro?”

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan keaktifan belajar dengan hasil belajar siswa
kelas V mata pelajaran matematika di MIN 3 Metro.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya informasi serta pengetahuan mengenai hubungan

keaktifan belajar dengan hasil belajar siswa di SD/MI.



b. Secara Praktis
1) Sebagai bahan masukan bagi para guru dalam menangani hasil
belajar siswa yang kurang memenuhi KKM dengan cara aktif
mengikuti pelajaran.
2) Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan pemahaman dalam
rangka mengkaji secara luas dan mendalam mengenai hubungan

keaktifan belajar dengan hasil belajar siswa.

F. Penelitian Relevan
Berdasarkan judul yang peneliti kemukakan, maka peneliti
menggunakan karya tulis (skripsi) yang terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini. Peneliti menemukan beberapa skripsi yang mempunyai judul
objek yang hampir sama diantaranya :

1. Ella Savriani yang berjudul “Hubungan Keaktifan Belajar Terhadap Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Matematika SD N 6 Metro Barat Tahun
Pelajaran 2019/2020”. Berdasarkan hasil penelitian ada hubungan
keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran matematika
SDN 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2019/2020, dapat dilihat dari
perolehan hasil perhitungan korelasi product moment dengan r hitung
sebesar 0.5916. Hasil product moment tersebut lebih besar dari nilai r tabel
pada taraf signifikan 5% dengan nilai 0.4132. Hal ini menunjukan

hipotesis HO ditolak dan H1 diterima.®

® Ella Savriani, Hubungan Keaktifan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata
Pelajaran Matematika SD N 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2019/2020, 2020.



2. Siti Aminah yang berjudul”’Hubungan Aktivitas Belajar Siswa Dengan
Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X1
SMA Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017”. Berdasarkan
penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwahasil uji hipotesis diperoleh
hasil sebesar 0,719 dengan menggunakan korelasi Product Moment.
Sedangkan rtabel pada taraf signifikan 5% adalah 0,308. Demikian rxy
sebesar 0,719 adalah lebih besar dari pada rtabel. Karena itu rxy hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis (Ho) ditolak. Maka kesimpulannya
ada hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI SMA Negeri | Batanghari Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Berdasarkan dari duapenelitian tersebut terdapat pesamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Dimana dalam kedua
penelitian tersebut masing-masing ingin meneliti seputar keaktifan belajar
siswa serta menggunakan penelitian kuantitatif. Sedangkan pada perbedaanya

yaitu terletak pada lokasi penelitian, subjek penelitian dan variabel penelitian.

'Siti Aminah, Hubungan Aktivitas Belajar Siswa Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017,
2019.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Hasil Belajar
1. Pengertian
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product)
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas
atau proses yang mengakibatkan berubahnya inout secara fungsional.
Sedangkan kata belajar diartikan sebagai suatu proses yang berlangsung
sepanjang hayat. Belajar merupakan suatu kebutuhan manusia supaya
menjadi lebih baik dari pada sebelumnyadan terjadi perubahan yang positif
dalam hidup manusia.®
Hasil belajar merupakan salah satu yang menjadi acuan dalam
memperbaiki kinerja seorang pendidik dalam proses pembelajaran.
Bahkan hasil belajar dijadikan tolak ukur keberhasilan seorang pendidik
meskipun proses atau Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran
tidak dapat juga untuk diabaikan.’
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang peserta didik
setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil ini dapat berupa kemampuan
kognitif, kemampuan afektif maupun kemampuan psikomotorik yang

diperoleh dalam pembelajaran. Hasil belajar ini umumnya berupa nilai

¥ Shilfia Alfitry, Model Discovery Learning Dan Pemberian Motivasi Dalam
Pembelajaran (Pekanbaru: Guepedia, 2020). hal 68-69

? Abduloh Dkk, Peningkatan Dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik (Jakarta
Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019). hal 203
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yang diberikan guru kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan pembelajaran.

Tolak ukur penilaian yang berupa nilai tersebut diperoleh setelah
peserta didik melalui proses pembelajaran dalam waktu tertentu kemudian
dilakukan tes akhir. Hasil tes tersebut akan menjadi pedoman guru dalam
memberikan nilai hasil belajar pada peserta didiknya. Proses penilaian
terhadap hasil belajar akan memberikan informasi kepada guru tentang
kemajuan peserta didiknya dalam mencapai tujuan pembelajaran. 10

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah bagian akhir atau biasa disebut dengan tolak ukur peserta
didik dalam memahami suatu pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Hasil belajar tersebut berguna untuk pendidik sebagai acuan
untuk mengevaluasi pembelajaran yang akan datang.

2. Macam -macam Hasil Belajar

Hasil belajar dalam Taksonomi Bloom dikelompokkan dalam tiga

ranah (domain) yaitu domain kognitif (kemampuan berfikir), domain

' Berikut

afektif (sikap), dan domain psikomotor (keterampilan). !
klasifikasi hasil belajar tersebut.
a. Ranah Kognitif

Hasil belajar kognitif merupakan gambaran tingkat penguasaan

siswa terhadap mata pelajaran yang akan ditempuhnya atau penugasan

siswa terhadap sesuatu dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar ini

' Nuridayanti, Mengembangkan Motivasi Dan Hasil Belajar Dengan Pendekatan
Problem Posing, 2022. Hal 29

"'Siti Nurhamidah, Problem Based Learning Kiat Jitu Melatih Berpikir Kritis Siswa
(NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indoneia, 2022). Hal 19
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berupa pengetahuan atau teori yang melibatkan pengetahuan atau

keterampilan intelektual yang meliputi penarikan kembali atau

pengakuan dari fakta-fakta, pola prosedural, konsep dalam
pengembangan keterampilan dan kemempuan intelektual siswa.

Hasil belajar kognitif terdiri atas enam aspek yaitu: rembering
(mengingat:Cl),understanding (memahami: C2), applying
(mengaplikasikan: C3), analyzing (menganalisi: C4), evaluating (
mengevaluasi: C5) dan creating (membuat: C6)."

b. Ranah Afektif

Hasil belajar afektif mengacu kepada sikap dan nilai yang
diharapkan dikuasai siswa setelah mengikuti pembelajaran. Bloom,
dkk. mengemukakan 5 tingkatan hasil belajar afektif.

1) Menerima (receiving), kemampuan menerima mengacu pada
kepekaan individu dalam menerima rangsangan(stimulus) dari
luar.

2) Menanggapi (responding), kemampuan menanggapi mengacu pada
reaksi yang diberikan individu terhadap stimulus yang datang dari
luar. Sikap menanggapi tersebut ditandai ketika siswa
menunjukkan kepatuhan kepada peraturan, tuntutan atau perintah
serta berperan aktif dalam berbagai kegiatan.

3) Menghargai (valuing), kemampuan menghargai mengacu pada
kesediaan individu menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai

tersebut.Sikap menanggapi tersebut ditandai ketka siswa

2 Yulia Pramusinta dkk, Belajar Da Pembelajaran Abad 21 Di Sekolah Dasar (Jakarta
Timur: Nawa Litera Publishing, 2022). hal 9
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menunjukkan perilaku menerima suatu nilai menyukai suatu objek
atau kegiatan, menyepakati perjanjian, menghargai karya seni,
pendapat atau ide, bersikap positif atau negatif terhadap sesuatu.

4) Mengatur diri (organizing), kemampuan mengatur dirimengacu
pada kemampuan membentuk atau mengorganisasikanbermaam-
macam nilai serta menciptakan sistem nilai yang baik.

5) Menjadi pola hidup, (characterization), mengacu pada siswa dalam
menerima sistem nilai dan menjadikannya sebagai pola kepribadian
dan tingkah laku."

c. Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik merupakan taksonomi bloom yang
terfokus pada keterampilan yang berkaitan dengan tugas motorik. Pada
dasarnya ranah psikomotor merupakan standar pembelajaran sesuai
kebutuhan industri.

Leighbody dan Kidds menjelaskan bahwa keterampilan yang
dilatih melalui praktik secara berulang-ulang akan menjadi kebiasaan
yang otomatis. Dalam proses pembelajaran keterampilan, keselamatan
kerja tidak boleh diabaikan. Keselamatan meliputi: peserta, bahan dan
alat.Keselamatan kerja dan proses pembelajaran psikomotor tidak
dapat dipisahkan keduanya merupakan bagian dari penilaian hasil
keterampilan. Hasil penilaian mencakup: (1) penggunaan alat dan
sikap kerja; (2) kemampuan menganalisis suatu pekerjaan serta

menyusun urutanurutan pekerjaan; (3) kecepatan mengerjakan tugas;

13 Zulqarnaini Dkk, Psikologi Pendidikan (Y ogyakarta: Deepublish, 2022). hal 18-19
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(4) kemampuan membaca gambar dan simbol; dan (5) keserasian
bentuk dengan yang diharapkan.'*
3. Faktor — Faktor Yang Memhubungani Hasil Belajar
Hasil belajar dihubungani oleh banyak faktor, karena manusia
dalam mencapai hasil belajar tidak hanya menyangkut aktivitas fisik
sajatetapi terutama sekali menyangkut kegiatan otak, yaitu berfikir.
Menurut M. Dalyono, yang memhubungani hasil belajar menyangkut
faktor internal maupun eksternal. Berikut faktor-faktor yang
memhubungani hasil belajar:
a. Faktor Intern
Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri siswa
(intern) yang berhubungan dalam meraih hasil belajar. Adapun faktor
intern tersebut adalah:
1) Faktor Inteligensi (Kecakapan)

Inteligensi atau kecakupan seseorang merupakan faktor
pembawaan, walaupun bisa juga diupayakan dengan latihan-latihan
tertentu. Ranah kejiwaan yang berkedudukan pada otak ini. dalam
perspektif psikologis kognitif adaluh sumber sekaligus pengendali
ranah-ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif (rasa) dan ranah
psikomotor (karsa). Ada dua hal yang berkaitan dengan kecakapan
kognitif ini yaitu (a) menghafal prinsip-prinsipyang terkandung

dalam maten, (b) menguplikasikan prinsip-prinsip materi. Dengan

' Pramusinta dkk, Belajar Dan Pembelajaran Abad 21 Di Sekolah Dasar. Hal 11-12
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kecakapan ini siswa dapat memecahkun muasalah belajar, dan
permasalahan-permasalahan lain yang terjadi dalam kehidupan.
2) Faktor Minat dan Motivasi

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterihatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Sedangkan
motivasi sebagai sesuatu yang kompleks, yang akan menyebabkan
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia,
sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan,
perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu. Siswa mempunyai minat pada pelajaran
tertentu akan senang mempelajari sehingga akan memudahkan
proses pembelajaran dan akan berdampak pada peningkatan hasil
belajar. Sedangkan motivasi merupakan dorongan untuk berbuat
sesuatu. Siswa yang mempunyai motivasi kuat dalam belajar tentu
akan semangat belajar. Dan hal ini akan berhubungan juga
terhadap hasil yang akan dicapai.

3) Faktor Cara Belajar

Yang dimaksud cara belajar adalah bagaimana seseorang
melaksanakan belajar. Hal ini mencakup; (a) konsentrasi dalam
belajar, (b) usaha mempelajari kembali materi yang telah
dipelajari, (c) membaca dengan teliti dan berusaha menguasai
dengan baik, (d) selalu mencoba menyelesaikan dan berlatih

. 1
mengerjakan soal."

Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajran Mastery Learning Upaya Peningkatan
Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020). Hal 69-70
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b. Faktor Eksternal
Faktor yang ada di luar individu, faktor ekstern terdiri dari:

1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaanekonomi, pengertian
orang tua, dan latar belakang budaya).

2) Faktor sekolah (metode mengajar, media pembelajaran, kurikulum,
hubungan peserta didiki dengan peserta didik, relasi peserta didik
dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah).

3) Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dan masyarakat, media

masa, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).'®

B. Keaktifan Belajar
1. Pengertian

Keaktifan siswa dalam hal belajar dapat dilihat dari kesungguhan
mereka mengikuti pelajaran. Siswa yang kurang aktif akan ditunjukkan
oleh beberapa kasus di kelas, seperti kurang adanya gairah belajar, malas,
cenderung ngantuk, enggan mengikuti pelajaran, cenderung ingin ijin
keluar kelas dengan alasan ke belakang, tidak konsentrasi, ngobrol dengan
teman-temannya, mengerjakan tugas pada mata pelajaran lain, sedang jam
pelajaran saat ini tengah berlangsung, dan sebagainya.

Maka guru perlu mencari cara untuk meningkatkan keaktifan

siswa. Keaktifan merupakan motor dalam kegiatan belajar, siswa dituntut

' Ibnu dkk Mahtuni, Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) (Jakarta
Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019). Hal 21-22
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untuk aktif. Keaktifan belajar dihubungani oleh banyak faktor, baik yang
datang dari dalam diri siswa maupun yang datang dari luar diri siswa.
Faktor yang datang dari dalam diri siswa sendiri ada yang berkaitan
dengan kecakapan, ada yang bukan kecakapan, seperti minat dan dorongan
untuk belajar. Minat dan dorongan untuk belajar dapat ditimbulkan
melalui upaya dan situasi yang diciptakan oleh guru. Upaya dan situasi
yang diciptakan oleh guru tersebut disamping dapat memhubungani minat
dan dorongan belajar juga memhubungani keaktifan belajar."’

Keaktifan siswa dalam hal belajar dapat dilihat dari kesungguhan
mereka mengikuti pelajaran. Siswa yang kurang aktif akan ditunjukkan
oleh beberapa kasus di kelas, seperti kurang adanya gairah belajar, malas,
cenderung ngantuk, enggan mengikuti pelajaran, cenderung ingin ijin
keluar kelas dengan alasan ke belakang, tidak konsentrasi, ngobrol dengan
teman-temannya, mengerjakan tugas pada mata pelajaran lain, sedang jam
pelajaran saat ini tengah berlangsung, dan sebagainya.

Maka guru perlu mencari cara untuk meningkatkan keaktifan
siswa. Keaktifan merupakan motor dalam kegiatan belajar, siswa dituntut
untuk aktif. Keaktifan belajar dihubungani oleh banyak faktor, baik yang
datang dari dalam diri siswa maupun yang datang dari luar diri siswa.
Faktor yang datang dari dalam diri siswa sendiri ada yang berkaitan
dengan kecakapan, ada yang bukan kecakapan, seperti minat dan dorongan
untuk belajar. Minat dan dorongan untuk belajar dapat ditimbulkan

melalui upaya dan situasi yang diciptakan oleh guru. Upaya dan situasi

17 Sinar, Metode Active Learning Upaya Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa (Yogyakarta:
Deepublish, 2018). Hal 8-9
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yang diciptakan oleh guru tersebut disamping dapat memhubungani minat
dan dorongan belajar juga memhubungani keaktifan belajar.

Persoalan pada ke mana proses itu diarahkan, hal ini berhubungan
dengan tujuan proses pembelajaran di sekolah. Persoalan apa yang harus
dibahas dalam proses itu, berhubungan dengan materi atau bahan ajar yang
diajarkan di kelas. Persoalan terkait dengan bagaimana cara
melakukannya, maka berhubungan dengan metode dan alat yang
digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Sedangkan persoalan
terakhir tentang bagaimana mengetahui berhasil dan tidaknya proses itu
dilakukan, selalu berhubungan dengan penilaian dalam proses
pembelajaran itu. Di sini titik tekan dalam memahami hasil belajar yang
diinginkan bersumber dari penilaian proses pembelajaran bukan hasil akhir
dari tes itu sendiri. Berdasarkan pengertian keaktifan belajar di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa proses dalam pembelajaran yang
sedang berlangsung di mana siswa berinteraksi dengan siswa lain maupun
guru.'®

2. Indikator Keaktifan Belajar

Proses belajar mengajar merupakan proses interaksi antara guru
dengan siswa, didalamnya banyak kegiatan ataupun aktivitas yang
dilakukan. Guru diharuskan mampu memanfaatkan beragam aktivitas yang
mungkin dilakukan dalam pembelajaran agar mampu dengan mudah

menyampaikan matei yang harus disampaikan kepada siswa.

'8 Wahyuningsih, Model Pembelajran Mastery Learning Upaya Peningkatan Aktivitas
Dan Hasil Belajar Siswa. Hal 48-49
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Bentuk-bentuk keaktifan belajar siswa menurut Slamentoterbagi
menjadi dua kelompok, yaitu keaktifan psikis dan keaktifan fisik. Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut:

a. Keaktifan psikis,

meliputi:keaktifanindra(penglihatan,pendengaran,penciuman,

peraba dan lain-lain), keaktifan emosi (senang, gembira, mencintai),
keaktifan akal (mampu merumuskan pengertian, kesimpulan dan
sintesis)dan keaktifan ingatan (menerima, menyimpan, mengutarakan
pesan dan kesan).

b. Keaktifan fisik, meliputi: mencatat, membaca, berdiskusi dan
mendengar. "

Aktivitas belajar melibatkan indera-indera atau sensor atau alat
yang dimiliki manusia untuk melakukan sesuatu. Berikut Aktivitas belajar
menurut Sudirman AM:*

a. Keaktifan melihat (Visual Activities). Kegiatan-kegiatan visual yang
termasuk didalamnya misalnya membaca, memperhatikan gambar
demonstrasi, percobaan dan pekerjaan orang lain.

b. Keaktifan berbicara (Oral activities), seperti: menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi.

c. Keaktifan mendengarkan (Listening activities), sebagai contoh

mendengarkan: percakapan, diskusi, musik, pidato.

' Yuniar Hayati, Asyiknya Belajar Daring “Why Not” (NTB: Pusat Pengembangan
Pendidikan dan Penelitian Indoneia, 2022). Hal 30

2 Wahyuningsih, Model Pembelajran Mastery Learning Upaya Peningkatan Aktivitas
Dan Hasil Belajar Siswa. Hal 50
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d. Keaktifan menulis (Writing activities), seperti menulis cerita,
karangan, laporan, angket, menyalin.

e. Keaktifan menggambar (Drawing

activities), misalnyamenggambar, membuat grafik, peta, diagram.

f. Keaktifan motorik (Motor activities), yang termasuk di dalamnya
antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, bermain.

g. Keaktifan mental (Mental activities), sebagai contoh misalnya:
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa, mengambil
keputusan.

h. Keaktifan emosional (Emotional activities), seperti: menaruh minat,
merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, tenang.

3. Hubungan Keaktifan Belajar dengan Hasil Belajar

Aktivitas belajar mempunyai kaitan erat dengan hasil belajar. Di
mana ketika belajar di dalam kelas aktivitas belajar siswa harus baik,
karena akan menentukan hasil belajar mata pelajaran Matematika dan
aktivitas harus terjalin dengan baik.

Aktivitas merupakan kunci dari perbuatan belajar seseorang,
termasuk bagi anak, semakin tinggi seseorang melakukan aktivitas belajar
akan semakin baik bagi terjadinya perubahan perilaku, baik sebagai hasil
langsung dari perbuatan atau pengalaman belajarnya, maupun sebagai
imbas atau dampak tidak langsung dari berbagai aktivitas yang

dijalaninya.”!

2l Rita Mariyana, Ali Nugraha, Pengelolaan Lingkungan Belajar, (Jakarta:Kencana,
2010), CetKe-2. Hal 21.
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Aktivitas merupakan salah satu kegiatan untuk dapat
menyimpulkan akan keberhasilan proses pendidikan yang berlangsung dan
sebagai alat untuk menentukan kegitan pembelajaraan itu akan berlanjut
atau tidak. Dalam kegiatan belajar sangat diperlukan adanya aktivitas
tanpa adanya aktivitas proses belajar tidak mungkin berlangsung baik.*

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa di dalam belajar
sangat diperlukan aktivitas siswa, karena akan menentukan hasil belajar
siswa itu sendiri dan mengevaluasi apakah materi yang di sampaikan guru
sudah dapat dipahami dan mampu merubah tingkah laku siswa. Di dalam
teori di atas sudah di jelaskan bahwa aktivitas belajar siswa dengan hasil
belajar mempunyai hubungan yang erat, aktivitas belajar menentukan hasil

belajar siswa itu.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adalah hasil dari suatu proses teoretik atau proses
rasional, melalui tinjauan pustaka atau pengkajian konsep dan teori yang
relevan mendukung hipotesis penelitian sehingga diyakini bahwa hipotesis
penelitian telah memiliki kebenaran teoretik. Namun demikian, kebenaran
hipotesis masih harus diuji secara empirik dengan menggunakan data hasil
penelitian. Oleh karena itu, hipotesis juga dapat dianggap sebagai jawaban
sementara terhadap masalah yang telah dirumuskan dalam suatu penelitian,

dan masih harus diuji kebenarannya dengan menggunakan data empirik hasil

2 Sardiman, Interaksi&Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,
2010). Hal 97
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penelitian. Dari uraian tersebut jelas bahwa hipotesis perlu diuji kebenarannya
dengan menggunakan data empirik hasil penelitian.”
Berdasarkan teori-teori yang telah di jelaskan diatas dapat diperoleh
hipotesasementara sebagai berikut.
Ho : Tidak ada hubungan keaktifan belajar dengan hasil belajar siswa Mata
Pelajaran Matematika MIN 3 Metro.

Ha : Ada hubungan keaktifan belajar dengan hasil belajar siswa Mata

Pelajaran Matematika MIN 3 Metro.

2 Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2020). Hal 13



A.

BAB III

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti perlu menyusun
dan merumuskan rancangan atau desain penelitian. Desain penelitian adalah
semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian. ** Dalam suatu penelitian perlu adanya suatu desainpenelitian
karena dapat menggambarkan bagaimana penelitian itu dilaksanakan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
korelasi sebab-akibat, yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan
perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang sudah ada.
Penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan
apabila ada seberapa erat hubungannya serta berarti atau tidak nya hubungan
itu. Penelitian ini mengkaji hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat. Jadi, penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif. Pendekatakan kuantitatif adalah suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alatmenemukan
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.”> Sedangkan pendapat lain

mengatakan pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang spesifikasinya

106

¥ Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005). Hal 84
35S Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000). Hal 105-

21
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sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, sampel data,

sumber data maupun metodologinya.

B. Definisi Operaional Variabel

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Definisi operasional
variabel adalah “definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan
yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat diukur”.*®

Definisi operasional variabel ini dimaksudkan agar nantinya tidak
terjadi salah pengertian istilah masing-masing variabel penelitian. Pada
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Berikut definisi
operasional masing-masing variabel:
1. Variabel X (Variabel Bebas)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang memhubungani atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen(terikat).”’

Variabel bebas atau variabel X dalam penelitian ini yaitu keaktifan belajar.

Dalam penelitian ini meneliti keaktifan belajar siswa dengan menggunakan

angket yang merujuk pada indikator yang ada.

26 Zuhairi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Rajawali Pres, 2016). Hal 48
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D(Bandung: Alfabeta, 2012). Hal 61
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Indikator keaktifan belajar siswa, yakni:
a) Keaktifan melihat
b) Keaktifan berbicara
c) Keaktifan mendengarkan
d) Keaktifan menulis
e) Keaktifan menggambar
f) Keaktifan motorik
g) Keaktifan mental
h) Keaktifan emosional

2. Variabel Y (Variabel Terikat)

Variabel yang nilainya ditentukan oleh variabel lain. Dalam ilmu
tingkah laku, variabel terikat adalah aspek tingkah laku yang diamati dari
suatu organisme yang dikenai stimulus. Dengan kata lain, variabel terikat
adalah faktor yang diamati dan diukur untuk menentukan ada tidaknya
hubungan atau hubungan dari variabel bebas.?® Variabel Y pada judul

penelitian ini adalah hasil belajar pada mata pelajaran matematika.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari subjek dan atau objek yang akan
menjadi sasaran penelitian. Subjek penelitian merupakan tempat atau
lokasi data variabel yang akan digunakan. Menurut Sugiyono populasi

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang

2 Nursalam, Konsep Dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan Pedoman
Skripsi, Tesis, Dan Instrumen Penelitian Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 2008). Hal 98
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumiah yang ada pada obyek atau subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu.*’

Jadi, dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
populasi adalah bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan bendabenda
alam yang lain. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek tersebut. Adapun populasi pada
penelitian ini yaitu siswa kelas V yang berjumlah 67 siswa.

Tabel. 3.1
Data Jumlah Populasi Kelas V MIN 3 Metro

Tahun Pelajaran 2022/2023

Kelas Jumlah Peserta Didik
VA 22
VB 23
VC 22

Jumlah : 67 peserta didik

¥ Slamet dkk Riyanto, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang

Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2020). Hal

11
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2. Sampel
Sampel adalah bagian populasi yang mempunyai karakteristik
tertentu yang akan diteliti. Penggunaan sampel memiliki beberapa
manfaat, antara lain: biaya lebih hemat (penelitian lebih efisien), lebih
cermat dan teliti dalam mengumpulkan data, penelitian lebih efektif dan
tentunya memudahkan peneliti karena jumlah sampel lebih sedikit
dibandingkan populasi.’® Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel
kelas V C yang berjumlah 22 siswa.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Ada bebagai macam teknik pengambilan sampel (teknik sampling)
untuk menentukan sampel yang akan dipakai dalam penelitian. Teknik
sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:*'
a. Probability Sampling
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur.
b. Nonprobability Sampling
Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Pada penelitian ini peneliti mengambil satu kelas yang diambil

sebagai sampelyaitu kelas V C dengan jumlah22siswa.

* Imam dkk Santoso, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Tangerang: Indigo media,
2021). Hal 121

3! Sandu dkk Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015). Hal 65-66
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau jalan yang digunakan

peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Dalam penelitian ini,

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket/kuesioner dan

dokumentasi.

a.

Angket

Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang disusun secara
logis, sistematis, dan objektif untuk menerangkan variabel yang diteliti.*
Angket/kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadi, atau hal-hal yang ia ketahui. Pada penelitian ini angket diberikan
kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui keaktifan belajar siswa
dikelas. Jenis angket yang penulis maksud yaitu angket skala likert dan
angketnya berbentuk pilihan ganda dan angket diberikan kepada
responden untuk dijawab dengan memilih salah satu jawaban yang sesuai
dengan keadaan siswa
Observasi

Observasi adalah kegiatan mengamati atau mengambil data untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran, pengamatan
partisipasi dilakukan oleh orang yang terlibat secara aktif dalam proses
pelaksanaan tindakan. Pengamatan dapat dilakukan dengan pedoman
pengamatan yaitu ( format, daftar cek), jurnal harian, observasi aktivitas

didalam kelas, dan pemetaan kelas.

Hal 127

32 Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2012).
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Teknik observasi ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran
menyeluruh mengenai kondisi objek pada penelitian. Penelitian ini akan
melaksanakan observasi pada kelas V MIN 3 Metro. Pelaksanaan
observasi yang akan dilakukan adalah dengan mengamati kegiatan
pembelajaran Matematika kelas V MIN 3 Metro.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data untuk
mendukung penelitian yang dilakukan. Metode dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya.>> Metode
dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data hasil
belajar mata pelajaran matematika, data tentang profil sekolah, data
pendidik dan peserta didik, struktur organisasi sekolah, serta denah lokasi

SD.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam artian lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah. Pendapat lain mengatakan instrumen penelitian
adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data

dengan cara melakukan pengukuran.**Jadi, dapat diartikan bahwa instrumen

33 Suhasmiri Arianto, Prosesur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010). Hal 274

* Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi Dan Pendidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). Hal 183
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penelitian merupakan suatu alat bantu yang digunakan dalam penelitian untuk
mengumpulkan data.

Instrumen pada penelitian ini berupa angket, yang digunakan untuk
mengetahui keaktifan belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika di
MIN 3 Metro.

1. Rancangan/kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen merupakan sebuah tabel yang menunjukan
hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang
disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi instumen ini menunjukan kaitan antara
variabel yang diteliti dengan sumber data dari mana data akan diambil,
metode yang digunakan dan instrumen yang disusun.*’

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket, dimana
angket untuk mengukur variabel keaktifan belajar siswa. Berikut ini
merupakan kisi-kisi instrumen penelitian untuk dijadikan landasan dalam

penyusunan butir pernyataan.

35 Arianto, Prosesur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Hal 205
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Tabel. 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Angket Keaktifan Belajar Dengan Hasil Belajar

Siswa Kelas V MIN 3 Metro

Variabel Indikator Sub indikator Item soal

No item Jumlah

Varibel 1. Kektifan a. Memperhatikan 1,2 2
Bebas melihat penjelasan guru.
(Keaktifan
belajar) 2. Keaktifan a. Bertanya kepada 3,4 2
berbicara guru terakait

materi pelajaran.

b. Menyatakan
pendapat  terkait

materi.
3. Keaktifan a. Mendengarkan 5,6 2
mendengarkan ketika guru
menjelaskan.

b. Mendengarkan
pendapat teman.

4 Keaktifan menulis | a. Menulis  materi 7,8,9 3
yang disampaikan
oleh guru.

5.Keaktifan a. Menggambar 10 1

menggambar
grafik yang
disampaiakan
oleh guru.

6.Keaktifan motorik | a. Melaksanakan 11 1
tugas yang
diberikan.

7 Keaktifan mental a. Memecahkan 12 1

soal yang
diberikan  oleh
guru.
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8.Keaktifan
emosional

a.

Semangat dalam
belajar.

13,14,15

Varibel
Terikat

(Hasil
belajar)

Data yang akan

diambil dari
dokumentasi
berupa nilai
ulangan harian
pada mata
pelajaran
matematika.

2. Pengujian Instrumen

Sebelum menetapkan pemilihan dan penyusunan instrumen perlu

di perhatikan tentang validitas dan reliabilitas instrumen yang akan

digunakan pada penelitian. Uji coba instrument meliputi uji coba validitas

dan uji coba reliabilitas dengan cara sebagai berikut ini:

a. Uji Validitas

Validitas adalah tingkat sesuatu tes mampu mengukur apa yang

product moment dengan nilai simpangan sebagai berikut:

YXY

v (EX2)(ZY2)

hendak di ukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid artinya instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan yaitu rumus korelasi
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Keterangan:

Ixy : Korelasi antara variabel x dengan y

> XY :Jumlah deviasi skor x dikali skor y

YX* :Jumlah deviasi skor x setelah terlebihdahulu dikuadratkan

Y'Y? : Jumlah deviasi skor y setelah terleih dahuludikuadratkan®®
Kemudian setelah nilai validitas pada setiap skor item soal

diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai

tersebut dengan tabel pedoman untuk memberikan interprestasi

terhadap koefisien korelasi yang terdapat pada Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3

Pedoman Interprestasi Tingkat Validitas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Pada uji coba soal ini dikatakan valid apabila apabila ada
korelasi antara skor butir instrumen dengan skor total.
b. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara
eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian ini dapat

dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent, dan gabungan

3% Sugiyono, Statistik Untuk Pendidikan (Bandung: CV Alfabeta, 2013). Hal 127
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keduanya. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen dengan
teknik tertentu.”’

Teknik yang digunkan dalam menguji realiabilitas adalah
dengan mengukurnya dengan alat ukur yang menggunakan rumus

alpha, berikut ini adalah rumus alpha, yaitu:
=) (1- )
Keterangan:

11 =Reliabilitas instrument
K= Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
¥, 65%= Jumlah varian butir

0122 Varians total

F. Teknik Analisi Data
Analisis korelasi merupakan cara untuk mengetahui ada atau tidak
adanya hubungan antar variabel. Setelah data terkumpul kemudian data
tersebut akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik.
Rumus statistik tersebuat dalam penelitian ini menggunakan Product Moment

Pearson, dengan rumus sebagai berikut:

o = N Yxy-Ex)Ey)
X JIN 22— N 2y*-Cy)?)

37 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 2013, 354.
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Keterangan:

N = Ukuran sampel total

>X = Jumlah seluruh data variabel X
>Y = Jumlah seluruh data variabel Y

> X"2 = Jumlah seluruh data variabel Xdikuadradkan
>Y"2 = Jumlah seluruh data variabel Y dikuadradkan

YXY = Jumlah seluruh data variabel X dikali Y**

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif Dan R&D, cet 12 (Bandung:
Alfabeta, 2011). Hal 122.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a.

Sejarah berdirinya MIN 3 Metro
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Metro berdiri pada 1966, dan pada
awal berdirinya MIN 3 Metro ini merupakan inisiatif dari masyarakat
sekitar bukan dari Lembaga Kementerin Agama. Maka pada awal
berdirinya MIN 3 Metro ini Bernama Madrasah Ibtidaiyah (MIM)
Yosodadi yang bertempat di JL. Durian dengan mangambil lokasi di
Masjid Iman 21 C Yosodadi Metro.
Adapun sebab-sebab MIM 3 Yosodadi ini didirikan yaitu:
1) Kurangnya sekolah-sekolah yang berpendidikan agama MIN/MIM
2) Untuk mengembangkan dan menyebarkan pendidikan Islam
khususnya di 21 C Yosodadi Metro
3) Untuk membentuk, membina dan menjaga akhlak anak yang dibina
baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat
Karena telah banyaknya pergantian Kepala Madrasah bahkan
nama Madrasah itu sendiri maka untuk mempermudah kami bagi dalam
5 (lima) periode.
1) Periode pertama
Pada periode pertama ini yang menjabat sebagai Kepala
Madrasah berjumlah 3 (tiga) orang, sebagai berikut:

a) Bapak Hadi Wiyoto (1966-1968)
34
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3)
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b) Bapak M. Zarkasyi (1968-1973)
¢) Bapak Syahrin (1973-1978)

Bapak Hadi Wiyoto menjabat Kepala Madrasah yang pertama,
nama sekolah tersebut adalah MIM Yosodadi yang beralamatkan di
JL. Durian yang berlokasi di Masjid Al Iman 21 C. Tanahnya adalah
tanah wakaf milik Muhammadiyah.

Periode kedua

Pada periode kedua ini yang menjabat sebagai Kepala
Madrasah waktu itu berjumlah 4 (orang), sebagai berikut:

a) Bapak Nahrowi Rasyid, BA (1978-1979)
b) Bapak Mushanif (1979-1984)
¢) Bapak Saidi, BA (1984-1989)
d) Bapak Sugiman (1989-1993)

Pada periode kedua ini sejak Bapak Nahrowi Rasyid, BA
menjabat Kepala Madrasah MIM Yosodadi di pindah ke 21 C, dekat
lokasi pemakaman dan di ubah namanya menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Pelita (MI) Pelita.

Periodeketiga

Pada periode ini, dibawah kepemimpinan Ibu Sutarmiati,
A.Ma (19932003) nama MI Pelita Kembali diubah menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 3 Yosodadi Metro atau kita kenal dengan MIN 3
Metro pada bulan Februari 2001. Tanah yang menjadi lokasi MIN 3

Metro merupakan tanah wakaf perorangan atas nama Bapak Zainak
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5)

6)
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Arifin dengan luas 3100 m?> di 21 C dekat pemakaman Desa
Yosodadi.
Periode keempat

Pada periode ini MIN 3 Metro di pimpim oleh Bapak Drs. Mat
Akhir yang dimulai dari bulan Juli 2005 hingga April 2012.

Periode kelima

Pada periode ini MIN 3 Metro dibawah kepimpinan Ibu Dra.
Yetti Herlina, M.Pd.l yang dimulai sejak April 2012, kembali
berusaha untuk meningkatkan kualitas serta menunjukkan
eksistensinya sebagai Madrasah Negeri yang menonjolkan segi
keagamaan untuk meningkatkan moral dan pengetahuan agama Islam
pada anak-anak didiknya.

Periode keenam

Pada periode ini MIN 3 Metro dibawah kepemimpinan Ibu
Dra. Hj. Siti Romlah, M.Pd yang dimulai sejak tanggal Maret 2015
sampai sekarang, kembali berusaha untuk meningkatkan kualitas
serta kuantitas murid di MIN 3 Metro.

Langkah-langkah strategis dalam rangka pengembangan
kebijaksanaan agar Madrasah pada gilirannya menjadi Sekolah
umumbercirikhasIslam  dapatdiwujudkan,setelah  diberlakukannya
Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 tentang sistem Pendidikan nasion
sebagai pelaksana undang-undang tersebut di dalam PP.No 28 tahun
1998 tentang Dik Das dan keputusan mentri Pendidikan dan

kebudayaan No 0489/v/1992 tentang Madrasah umum yang berciri
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khas Agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama
(DEPAG).

Dengan  demikian  terdapat benang merah  yang
menghubungkan dan mengembangkan lebih lanjut kebijaksanaan
sejak dimasukan tujuh mata pelajaran umum di madrasah tahun 1950
sampai dengan diberlakukannya Undang-Undang No 2 tahun 1989
yang memberikan penegasan bahwa Madrasah Ibtidaiyah adalah
Sekolah Umum (SD) yang berciri khas Islam.

Menindaklanjuti perkembangan global yang kian pesat dan
tantangan yang semakin besar bagi generasi muslim mendatang, serta
keinginan masyarakat untuk memilih madrasah berkualitas diakui
tingkat regional, nasional bahkan skala internasional, untuk itu MIN
3 Metro diharapkan siap mewujudkan lulusan yang tanggap dan
mampu mengatasi berbagai tantangan dalam persaingan global. Salah
satu upaya yang diharapkan untuk mewujudkan hal tersebut adalah
dengan memproyeksikan diri pada perubahan visi dan misi yang akan
dikembangkan menuju madrasah berstandar nasional.

Untuk mewujudkan visi dan misi MIN 3 Metro, perlu adanya
dukungan dari Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan juga
Masyarakat yang perduli pada pengembangan madrasah terutama
program percepatan tercapainya delapan standar pendidikan yang
ditetapkan oleh BNSP serta meningkatkan kearah tercapainya standar
Nasional baik bidang ilmu agama Islam, bidang PendidikanUmum

dan Pendidikan Informatika.
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b. Visi dan Misi MIN 3Metro

1) Visi

Mewujudkan Madrasah sebagai sekolah yang “BERAMAL”

(Akhlak, Mutu, Akademi, Lingkungan).

2) Misi

a) Mewujudkan madrasah yang Berahlakul Karimah

b) Meningkatkan mutu kerja madrasahdengan MBS
(ManajemenBerbasis Sekolah)

¢) Menumbuh kembangkan semangat akademik yang keungguan
secara intensif pada seluruh warga sekolah

d) Mewujudkan madrasah yang asri, dan nyaman dengan
melakukan penghijauan madrasah

e) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimiliki

f) Penanaman, pemahaman, dan pengamalan terhadap nilainilai
keislaman pada seluruh warga sekolah

g) Menyediakan sarana dan prasarana guna mendukung proses
pembelajaran

h) Meningkatkan sistem informasi yang akurat melaui I'T

1) Meningkatkan kemampuan melaui baca tulis Alquran dan

minimal hafal Juz 30



c¢. Data Guru dan Data Siswa MIN 3 Metro

1) Data Guru Dan Tenaga Kependidikan

Data Guru Dan Tenaga Kependidikan

Tabel 4.1
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No. Nama Jabatan Keterangan
1 Dra. Hj. SitiRomlah, M.Pd Kepala Sekolah Guru Kelas

2 Emmi Setiana, S. Ag Guru Guru Kelas

3 Parwoto, S. Pd Guru Al-Qur’an Hadits
4 Khoiri, S. Ag Guru Guru Kelas

5 Sarbani, S. Pd. I Guru Akidah Akhlak
6 Dra. Nafsun Nurbanah, S. Pd. I Guru Guru Kelas

7 Mini Suhesti, S. Pd.I Guru Guru Kelas

8 Drs. Mahyudin, M. Pd. | Guru Fiqih

9 Agus Wibowo, S. Pd. 1 Guru Guru Kelas

10 Trisnawati, S. Pd. 1 Guru Guru Kelas

11 Slamet Masruri, S. Pd Guru Bahasa Arab

12 | Ade Mutaharoh, S. Pd. I Guru Al-Qur’an Hadits
13 | Sri Karyawati, S. Ag Guru Guru Kelas

14 | Siti Zainap, S. Pd. | Guru Guru Kelas

15 | Endang Purwaningsih, S. P. 1 Guru Guru Kelas

16 Ratnasari Dewi, S. Pd. SD Guru Guru Kelas

17 | Musrifatul Khoiriyah, S. Pd. | Guru PJOK

18 Gina Resfita, S. Pd. SD Guru Guru Kelas

19 | Dwi Astuti, S. Pd Guru Bahasa Inggris
20 Muhammad Ramadhani, S. Pd Guru Matematika

21 Anita Rahayu, S. Pd Guru Guru Kelas

22 Silvi Mei Ardia Wati, S. Pd Guru Guru Kelas

23 | Putri Apriyanti, S. Pd Guru Bahasa Lampung
24 | Lukmanul Hakim, S. Pd Guru Fiqih

25 Desiana, S. Pd Guru Guru Kelas

26 Winona Adelia, S. Pd Guru Matematika

27 | Agus Holidin, M. Pd Pelatih Pramuka

28 Heri Hartanto Pembina Tahfidz

29 Sodikin Pembina Tahfidz

30 Dodi Mukhlisin, S. Pd. I Staf TU -

31 Dinda, S. Pd Staf TU -

32 | Sugiarto Keamanan -

33 | Rohani Kebersihan -

34 | M. Khoirul Hkim, S. Kom Satpam -




Tabel 4.2
Data Siswa
No. | Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Kelas 1 28 28 56
2 Kelas 2 31 32 65
3 Kelas 3 45 32 80
4 Kelas 4 27 39 66
5 Kelas 5 37 33 71
6 Kelas 6 23 26 50

Jumlah 382 siswa.

d. Keadaan Sarana dan Prasarana MIN 3 Metro

40

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Metro terdiri dari satu gedung yang

berada di JI. Wolter Monginsidi 21C Kelurahan Yosomulyo, Kecamatan

Metro Pusat, Kota Metro.

Sarana dan Prasarana

Tabel 4.3

Ruang UKS

No | Bangunan Jumlah
1 Ruang kelas belajar 8

2 Ruang kantor kepala madrasah 1

3 Ruang kantor tata usaha 1

4 Ruang computer 1

5 Ruang kantor guru 1

6 Perpustakaan 1

7 Masjid/Mushola 1

8




2. Struktur Organisasi MIN 3 Metro

Gambar 4.1
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Struktur Organisasi MIN 3 Metro

==

A 4

DEWAN GURU

v

SISWA

y

[ PERPUSTAKAAN ]

Adapun organisasi kegiatan ekskul di MIN 3 Metro adalah:

v

a. Pramuka

b. Tahfidz

c. Tilawah

d. Taekwondo
e. Kesenian tari
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3. Denah Lokasi MIN 3 Metro

Gambar 4.2

Denah Lokasi MIN 3 Metro

GEDUNG A

—
AF
| — | —— |

14 15 16

GEDUNG B

Keterangan :
1. Ruang belajar 11. Mushola
2. Ruang belajar 12. Ruang guru
3. Ruang belajar 13. Ruang TU
4. Ruang belajar 14. Ruang kepala Madrasah
5. Toilet siswa 15. LAB Komputer kantin
6. Ruang belajar 17. Ruang belajar
7. Gudang 18. Parkir siswa
8. UKS 19. Parkir guru

9. Perpustakaan 20. Lapangan upacara



B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Uji Coba Validitas dan Reliabilitas
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Sebelum angket yang akan penulis gunakan untuk mendapatkan

data tentang aktivitas belajar dengan hasil belajar mata pelajaran

Matematika siswa kelas V. MIN 3 Metro, terlebih dahulu penulis akan

mengukur validitas dan reliabilitas

angket tersebut,

dengan cara

mengujikan angket tersebut kepada 10 orang siswa diluar sampel, kelas

yang untuk di ujicoba validitas dan reliabilitas angket(data responden

dilampiran ) yaitu kelas VI sebagai berikut .

Tabel 4.4

Uji Validitas Angket Aktivitas Belajar Siswa

Soal
ke- r hitung r tabel Keterangan
1 0,748767 0,632 Valid
2 0,83939 0,632 Valid
3 0,797938 0,632 Valid
4 0,825645 0,632 Valid
5 0,791384 0,632 Valid
6 0,793161 0,632 Valid
7 0,889233 0,632 Valid
8 0,742626 0,632 Valid
9 0,669819 0,632 Valid
10 0,756794 0,632 Valid
11 0,861998 0,632 Valid
12 0,697568 0,632 Valid
13 0,759856 0,632 Valid
14 0,790133 0,632 Valid
15 0,632 0,632 Valid

Berdasarkan tabel diatas hasil validitas yang dilakukan diperoleh

bahwa 15 butir angket dinyatakan valid, karena rhitung dari 15 butir angket

tersebut lebih besar dari r tabel sebesar 0,632.



Tabel 4.5
Hasil Reliabilitas

Kriteria Pengujian

Nilai Acuan Nilai Cronbach’s Kesimpulan
Alpha
0,60 0,950236 Reliabel

Tabel hasil perhitungan reabilitas tersebut nilai
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konsistensi

Cronbach Alpha 0,947 > 0,60 sehingga termasuk interpretasi sangat tinggi

yang berarti instrumen tersebut reliabel dan angket tersebut dapat dijadikan

uji coba dalam mencari hubungan antara keaktifan belajar dan hasil belajar

siswa.

. Data Keaktifan Belajar Siswa

Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa di MIN 3 Metro maka

penulisan menyebar angket kepada sampel yang berjumlah 22 siswa.

Angket tersebut disebar pada tanggal 22 Mei 2023 sebanyak 15 item

pertanyaan dengan ketentuan sebagai berikut ini :
a.

b.

Untuk alternatif jawaban A diberi skor 4
Untuk alternatif jawaban B diberi skor 3
Untuk alternatif jawaban C diberi skor 2

Untuk alternatif jawaban D diberi skor 1

Adapun jawaban responden tentang keaktifan belajar siswa yang

hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel 4.6

Hasil Angket Keaktifan Belajar
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No Nama Keaktifan | Hasil Belajar
X) (Y) XY X2 Y2
1 | Aina Nurhusna 47 80 3760 2209 6400
Arjuna Milan Dirga Brilian | 45 80
3600 2025 6400
3 | Athaya Nada Haura 50 75 3750 2500 5625
4 | Auna Aqila Saputri 44 75 3300 1936 5625
5 | Aziza Kurnianingrum 35 80 2800 1225 6400
6 | Celvin Aska Alvaro Desha | 40 70
2800 1600 4900
7 | Dinda Putri Arsella 50 85 4250 2500 7225
8 | Favian Khoirul Huda 46 50 2300 2116 2500
9 | Hanum Putranto 33 40 1320 1089 1600
10 | Kayla Vanesha Putri 55 100 5500 3025 10000
11 | Kheila Dhiva Zhia 42 50 2100 1764 2500
12 | Khoirul Fahmi Prasetyo 39 70 2730 1521 4900
13 | Muhammad Aziz 30 20
Febriyanto 600 900 400
14 | Muhammad Hilaluddin 34 40 1360 1156 1600
15 | Nauval Anugrah 34 20 680( 1156 400
16 | Rafi Prima Pradafa 51 60 3060 2601 3600
17 | Raikhan Achmad Fahrozi 40 75 3000 1600 5625
18 | Ridwan Ramadhan 39 60 2340 1521 3600
19 | Safana Dzalulia 49 80 3920 2401 6400
20 | Sely Talita Nawal Aqila 49 85 4165 2401 7225
21 | Syayyidah Bilqis 48 80 3840 2304 6400
22 | Syifa Ardelia Sakhi 47 85 3995 2209 7225
JUMLAH (2) 947 1460 6517 4175 10655

Setelah mengetahui hasil angket keaktifan belajar kemudian

menentukan kualifikasi dan internal nilai Adapun cara menentukan

kualifikasi, interval, mean dan standar deviasi yaitu dengan cara sebagai

berikut:




a. Kualifikasi dan Interval

Dimana

R
i= —

K

R =Nilai tertinggi — Nilai terendah

=55-30

=25

K =1+33log(N)

=1+ 3,3 log(22)

=1+33(1,34)

=1+4,29

= 5,29 ( dibulatkan menjadi 5)

Jadi, dapat diketahui bahwa interval nilai
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Berdasarkan data yang diperoleh maka langkah berikutnya adalah

mendeskripsikan data yang ada, yaitu mencari rata-rata (mean) dan kualitas

variabel X (keaktifan belajar).

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Skor Data Variabel X (Keaktifan Belajar)
Interval Frekuensi Kesimpulan
50-55 4 18%
45-49 7 32%
40-44 4 18%
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35-39 3 14%
30-34 4 18%
X 22 100%

b. Menetukan mean(rata-rata) dan standar deviasi
1) Mean

Mean dapat diperoleh dengan cara berikut ini:

=42.91 (dibulatkan menjadi 43)
2) Standar Deviasi
Standar deviasi dapat diperoleh dengan cara berikut ini, hasil dari
Y'F(x)* dapat dilihat pada (lampiran ).

VEf(x)?
SD=""UN

= 6,8 (dibulatkan menjadi 7)

¢. Menentukan kualitas variabel
Kualitas variabel dapat ditentukan dalam nilai standar skala 5,
dengan cara
M+ 1,5SD=43+(1,5)(7)=53,5
M +0,5 SD =43 +(0,5) (7) = 46,5
M-0,5SD=43-(0,5)(7)=39,5

M - 1,5 SD =43 — (1,5) (7) = 32,5



Tabel 4.8

Kualitas Variabel X (Keaktifan Belajar)

Rata-Rata | Interval Kualitas
54 keatas Sangat Baik
43 47-53 Baik
40 - 46 Sedang
31-39 Kurang
30 kebawah Sangat kurang

Kriteria

Sedang
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Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa keaktifan belajar siswa

dalamkategori sedang, yaitu berada pada interval 40-46 dengan nilai

rata-rata 43.

3. Data Tentang Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V

MIN 3 Metro

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran

Matematika kelas V MIN 3 Metro, maka penulis mengambil dokumentasi

mealui nilai ulangan harian siswa yang merupakan laporan hasil belajar

Matematika Tahun Pelajaran 2022/2023 yaitu sebagi berikut.

Data tentang Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika

Tabel 4.9

Kelas V MIN 3 Metro

No. Nama Hasil Belajar
1 Aina Nurhusna 80
2 Arjuna Milan Dirga Brilian 80
3 Athaya Nada Haura 75
4 Auna Aqila Saputri 75
5 Aziza Kurnianingrum 80
6 Celvin Aska Alvaro Desha 70
7 Dinda Putri Arsella 85
8 Favian Khoirul Huda 50
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9 Hanum Putranto 40
10 Kayla Vanesha Putri 100
11 Kheila Dhiva Zhia 50
12 Khoirul Fahmi Prasetyo 70
13 Muhammad Aziz Febriyanto 20
14 Muhammad Hilaluddin 40
15 Nauval Anugrah 20
16 Rafi Prima Pradafa 60
17 Raikhan Achmad Fahrozi 75
18 Ridwan Ramadhan 60
19 Safana Dzalulia 80
20 Sely Talita Nawal Aqila 85
21 Syayyidah Bilqis 80
22 Syifa Ardelia Sakhi 85

Setelah mengetahui hasil belajar matematika kelas VC kemudian
menentukan kualifikasi, interval nilai, mean dan standar deviasi. Adapun
cara menentukannya yaitu dengan cara sebagai berikut:

a. Kualifikasi dan Interval Nila

Dimana
_R
K
R = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=100-20
=80

K =1+3,31og(N)
=1+ 3,3 10g(22)
=1+3,3(1,34)
=1+4.29

= 5,29 ( dibulatkan menjadi 5)



Jadi, dapat diketahui bahwa interval nilai
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Berdasarkan data yang diperoleh maka langkah berikutnya adalah

mendeskripsikan data yang ada, yaitu mencari rata-rata (mean) dan kualitas
variabel Y (hasil belajar).

Tabel 4.10

Distribusi Frekuensi Skor Data Variabel Y (Hasil Belajar)

Interval Frekuensi Persentase
84-100 4 18%
68-83 10 46%
52-67 2 9%
36-51 4 18%
20-35 2 9%
x 22 100%

b. Menetukan mean(rata-rata) dan standar deviasi

1) Mean

Mean dapat diperoleh dengan cara berikut ini

= 66,9 (dibulatkan menjadi 67)

2) Standar Deviasi

Standar deviasi dapat diperoleh dengan cara berikut ini, hasil dari

Y'F(x)* dapat dilihat pada (lampiran ).
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_ VEf(x)?
SD = N

=19,84496 (dibulatkan menjadi 20)

Menentukan kualitas variabel

Kualitas variabel dapat ditentukan dalam nilai standar skala 5,
dengan cara
M+ 1,5SD =67+ (1,5) (20) =97
M+ 0,5 SD =67 +(0,5) (20) =77
M —-0,5SD =67 —(0,5) (20) =57M
- 1,5SD=67—-(1,5) (20) =37

Tabel 4.11

Kualitas Variabel Y (Hasil Belajar)

Rata-Rata | Interval Kualitas Kriteria
98 keatas Sangat Baik
78 =97 Baik
67 58177 Sedang Sedang
3857 Kurang
37 kebawah Sangat kurang

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa

dalam kategori sedang, yaitu berada pada interval 58-77 dengan nilai

rata-rata 67.
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4. Pengujian Hipotesis
Langkah selanjutnya adalah mencari nilai korelasi antara variabel
X dengan variabel Y dengan menggunakan rumus korelasi product

moment sebagai berikut :

o = N Ixy-Ex)Ey)
N Zx2-(PHN ZY3-Cy)%)

Keterangan
Xy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N = Ukuran sampel total
>X = Jumlah seluruh data variabel X
Y = Jumlah seluruh data variabel Y
yX? = Jumlah seluruh data variabel X dikuadradkan
Y’ = Jumlah seluruh data variabel Y dikuadradkan
>XY = Jumlah seluruh data variabel X dikali Y

Tabel hasil korelasi hubungan keaktifan belajar terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran matematika kelas VC dapat dilihat pada
(lampiran ).

Dari tabel tersebut, diperoleh hasil:

N =22
yX =947

Y = 1460

¥y X? = 41759
yY? = 106550

XY = 65170
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Kemudian mencari nilai r,, dengan cara memasukkan angka

statistik dari tabel ke dalam rumus korelasi product moment. 68201,26

o = N Ixy-Ex)Ey)
X N Tx2-(x}’}N Ly2-C )%}

.
-

rxy = 0,749546
Setelah diperoleh harga r, penulis melakukan Interpretasi dengan

IR
T

jalan berkonsulti pada tabel Product Moment, langkah pertama adalah

merumuskan terlebih dahulu Hipotesis alternatif (Ha) dan Hipotesis nolnya

(Ho) yakni:

Ha: Ada hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata
pelajaran Matematika siswa kelas VC MIN 3 Metro Tahun Pelajaran
2022/2023.

Ho: Tidak ada hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata
pelajaran Matematika siswa kelas VC MIN 3 Metro Tahun Pelajaran
2022/2023.

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang diterima maka, penulis
melakukan dengan cara membandingkan antara r,, yang diperoleh dengan
besarnya rype yang tercantum dalam tabel nilai “r”” Product Moment dengan
memperhitungkan db (derajat bebas) terlebih dahulu yakni sebagai
berikut:db = N — 2 =22-2 = 20. Jadi pada taraf signifikan 5% sebesar 0,444,

sedangkan pada taraf signifikan 1% diperoleh ripe sebesar 0,561, ternyata

Iyy yang diperoleh sebesar 0,749 adalah jauh lebih besar dari pada ripe,
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(yang besarnya 5% 0,561 dan 1% 0,444) karena ryy atau ryiwng lebih besar
dari ruhe, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak.

Hal ini berarti ada hubungan antara variabel X dan variabel Y yaitu,
“hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata pelajaran
hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar mata pelajaran
Matematika siswa kelas VC MIN 3 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023.”.
Kemudian nilai koefisian (rxy) diinterpretasikan ke dalam tabel nilai “r”.

Tabel 4.12

Tabel Interpretasi Nilai “r”

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
00-0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Berdasarkan tabel nilai r tersebut di atas, maka tingkat keeratan
variabel X dan variabel Y (hubungan aktivitas belajar siswa dengan hasil
belajar mata pelajaran Matematika kelas VC MIN 3 Metro Tahun Pelajaran

2022/2023 dengan Nilai Koefisien (ryy) 0,749 berada pada kategori Kuat.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan
menggunakan angket untuk mengetahui keaktifan belajar. Data yang diperoleh
peneliti melalui angket dianalisa dalam bentuk angka, yaitu dalam bentuk

kuantitatif yaitu dengan memberi nilai pada setiap item jawaban pada pertanyaan
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angket untuk responden dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang dengan
alternatif jawaban A, B, C, dan D.

Berdasarkan data dari hasil penelitian diatas, untuk kualitas keaktifan
belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran matematika MIN 3 Metro
dapat diperoleh data tentang keaktifan belajar dengan rata-rata(X) sebesar 43
dan simpang baku atau standar deviasi sebesar 7. Hal ini menunjukkan bahwa
keaktifan belajar termasuk dalam kategori sedang, yaitu pada interval 40 — 46 .

Berdasarkan hasil penelitian untuk kualitas hasil belajar matematika
kelas V C mempunyai nilai rata-rata sebesar 67 dan standar deviasi sebesar 20.
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa termasuk dalam
kategori sedang yaitu pada interval 58-77.

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang medapat nilai angket
dibawah 35 rata-rata mendapat nilai dibawah KKM sekolah. Siswa yang
mendapat nilai angket diatas 35 mendapat nilai diatas KKM. Dari nilai angket
tersebut terlihat bahwa siswa yang tingkat keaktifannya tinggi jika dilihat dari
nilai angket yang diperoleh, siswa tersebut dapat di kategorikan sebagai siswa
yang a

Berdasarkan perhitungan dan analisis data penulis lakukan dalam
penelitian ini diperoleh hasil r piwne lebih besar dari r e setelah dilakukan
perhitungan dengan rumus product moment serta diberikan interpretasi dan
dikonsultasikan dengan r (e product moment dengan df20 maka diperoleh hasil
I hiung lebih besar dari pada r whe pada taraf signifikan 5%sehingga hipotesis

tersebut dapat diterima.
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Dari hasil analisis tersebut dapat dinyatakan bahwar piwune yaitu 0,749
lebih besar daripada r e, dalam taraf signifikan r (e 5% dapat diformulasikan
sebagai berikut 0,749 > 0,444. Dari hasil pengujian hipotesis di atas maka ada
hubungan keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran

Matematika Kelas VC di MIN 3 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis data yang peneliti lakukan yaitu mengenai
keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
Matematika Kelas V MIN 3 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023, diperoleh kesimpulan
yaitu ada hubungan keaktifan belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran
Matematika Kelas V MIN 3 Metro Tahun Pelajaran 2022/2023, dapat dilihat dari
perolehan hasil perhitungan korelasi product moment dengan r hitung sebesar 0.749.
Hasil product moment tersebut lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikan 5%

dengan nilai 0.444. Hal ini menunjukan hipotesis HO ditolak dan H1 diterima.

B. Saran
Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan sukseknya pembelajaran maka guru hendaknya lebih
memotivasi dan meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaranya.
2. Untuk siswa agar lebih meningkatkan keaktifannya dalam belajar agar

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.
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LAMPIRAN- LAMPIRAN



Lampiran 1

I1.

I11.

Angket Keaktivan Belajar Siswa Kelas V C MIN 3 Metro
Identitas Responden

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian

Bacalah soal dengan teliti dan berikan jawaban dengan sejujurjujurnya
sesuai dengan diri anda sebab jawaban anda tidak berhubungan pada nilai.
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar.
Periksalah jawaban anda sebelum anda menyerahkan kembali.

Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya.

Daftar Pernyataan Tentang Keaktifan Belajar Siswa

Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pelajaran dikelas.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah

Saya mempelajari kembali materi yang sudah disampaikan guru.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah

Saya bertanya pada guru terkait materi pelajaran yang belum saya
mengerti.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah

Saya berdiskusi dengan teman terkait materi pelajaran.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Saya mendengarkan penjelasan dari guru pada saat pelajaran berlangsung.
a. Selalu b.Sering c. Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Saya mendengarkan dan menghargai pendapat yang disampaikan teman.
a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah
Saya mencatat materi yang disampaikan oleh guru.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Saya mencari dan mencatat materi sebelum pelajaran berlangsung.
a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang d.Tidak Pernah
Saya mengerjakan PR yang diberikan guru.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah
Saya menggambar grafik/bagan yang diberikan oleh guru.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah
Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah
Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah
Saya datang tepat waktu ketika jam pelajaran akan dimulai.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah
Saya membuat jadwal belajar sendiri dirumah.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah
Saya menyiapkan perlengkapan sebelum mulai belajar.

a. Selalu b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak Pernah
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Lampiran 2
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Lampiran 3

Respond Juml
en X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 | XI11 |[X12 |X13 |X14 |XI5 |ah
1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 55
2 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 53
3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 2 49
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 54
5 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 52
6 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
7 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 47
8 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 1 3 41
9 4 3 3 2 3 4 3 1 3 4 3 3 1 3 4 44
10 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 38
rtabel 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632 | 0.632
0.748 | 0.839 | 0.799 | 0.822 | 0.787 | 0.795| 0.888 | 0.740 | 0.672 | 0.759 | 0.859 | 0.699 | 0.757 | 0.787 | 0.638
r hitung 767 833 359 646 032 17 586 254 71 27 773 347 236 972 557
Keteran
gan Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
0.888 | 0.888 | 0.888 | 1.211 | 0.444 | 1.122 | 1.066 | 1.433 | 0.844 | 1.066 | 1.111 | 0.988 | 1.555| 1.211 | 0.622
Varian 889 889 889 111 444 222 667 333 444 667 111 889 556 111 222
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Lampiran 4

Nama

No. Keaktifan (X) Hasil Belajar (Y) | XY X2 Y2
1| Aina Nurhusna 47 80 3760 2209 6400
2 Arjuna Milan Dirga Brilian 45 80 3600 2025 6400
3 | Athaya Nada Haura 50 75 3750 2500 5625
4 | Auna Aqila Saputri 44 75 3300 1936 5625
5 | Aziza Kurnianingrum 35 80 2800 1225 6400
6 | Celvin Aska Alvaro Desha 40 70 2800 1600 4900
7 | Dinda Putri Arsella 50 85 4250 2500 7225
8 | Favian Khoirul Huda 46 50 2300 2116 2500
9 | Hanum Putranto 33 40 1320 1089 1600
10 | Kayla Vanesha Putri 55 100 5500 3025 10000
11 | Kheila Dhiva Zhia 42 50 2100 1764 2500
12 | Khoirul Fahmi Prasetyo 39 70 2730 1521 4900
13 | Muhammad Aziz Febriyanto 30 20 600 900 400
14 | Muhammad Hilaluddin 34 40 1360 1156 1600
15 | Nauval Anugrah 34 20 680 1156 400
16 | Rafi Prima Pradafa 51 60 3060 2601 3600
17 | Raikhan Achmad Fahrozi 40 75 3000 1600 5625
18 | Ridwan Ramadhan 39 60 2340 1521 3600
19 | Safana Dzalulia 49 80 3920 2401 6400
20 | Sely Talita Nawal Aqila 49 85 4165 2401 7225
21 | Syayyidah Bilqis 48 80 3840 2304 6400
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22

Syifa Ardelia Sakhi

47

85

3995

2209

7225

JUMLAH (%)

947

1460

65170

41759

106550
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Lampiran 5

Nilai F FX (x) (x)"2 F(x)"2

50-55 4 52 208 9,09 | 82,64463 | 330,5785
45-49 7 47 329 4,09 | 16,73554 | 117,1488
40-44 4 42 168 0,91 | 0,826446 | 3,305785
35-39 3 37 111 |  -591 3491736 | 104,7521
30-34 4 32 128 | -10,91 | 119,0083 | 476,0331
z 22 944 1032
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Lampiran 6

Interval | F FX x)*2 F(x)"2
84-100 4 92 368 25,1 631,8 | 2527,347
68-83 10 75,5 755 8,6 74,6 | 745,8678
52-67 2 59,5 119 -7,4 54,2 | 108,4463
36-51 4 43,5 174 -23,4 545,9 | 2183,438
20-35 2 27,5 55 -39,4 | 1549,5 | 3098,992
z 22 1471 8664,1
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Lampiran 7

Tabel r untuk df = 1 - 50

Tinghat signifikansi untuk uji watu arah
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Lampiran 8

Nama Hasil Belajar
No. ( Ulangan Harian)
1 | Aina Nurhusna 80
2 | Arjuna Milan Dirga Brilian 80
3 | Athaya Nada Haura 75
4 | Auna Aqila Saputri 75
5 | Aziza Kurnianingrum 80
6 | Celvin Aska Alvaro Desha 70
7 | Dinda Putri Arsella 85
8 | Favian Khoirul Huda 50
9 | Hanum Putranto 40
10 | Kayla Vanesha Putri 100
11 | Kheila Dhiva Zhia 50
12 | Khoirul Fahmi Prasetyo 70
Muhammad Aziz 20
13 | Febriyanto
14 | Muhammad Hilaluddin 40
15 | Nauval Anugrah 20
16 | Rafi Prima Pradafa 60
17 | Raikhan Achmad Fahrozi 75
18 | Ridwan Ramadhan 60
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19 | Safana Dzalulia 80
20 | Sely Talita Nawal Aqila 85
21 | Syayyidah Bilgis 80
22 | Syifa Ardelia Sakhi 85
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Lampiran 9
OUTLINE
HUBUNGAN KEAKTIFAN BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR
SISWA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS V MIN 3

METRO

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL

NOTA DINAS

HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Indentifikasi Masalah

C. Batasan Masalah
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D. Rumusan Masalah
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
F. Penelitian Relevan
BAB I LANDASAN TEORI
A. Hasil Belajar
1. Pengertian
2. Jenis-jenis Hasil Belajar
3. Faktor yang Memhubungani Hasil Belajar
B. Keaktifan Belajar
1. Pengertian
2. Bentuk Keaktifan Belajar
3. Hubunga Keaktifan Belajar dengan Hasil Belajar
C. Hipotesis Penelitian

BAB IIIl METODELOGI PENELITIAN
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A. Rancangan Penelitian
B. Definisi Operasional Variabel
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
D. Teknik Pengumpulan Data
E. Instrument PenelitianTeknik Analisis Data
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Sekolah
a. Gambaran umum lokasi penelitian
a. Sejarah berdirinya MIN 3 Metro
b. Visi dan Misi MIN 3 Mettro
c. Data guru dan data siswa MIN 3 Metro
d. Keadaan sarana dan prasarana MIN 3 Metro

b. Struktur organisasi MIN 3 Metro

w

Deskripsi Penelitian
Uji ValiditaS dan Reliabilitas

Data Keaktifan

o 0

=

Data Hasil Belajar
F. Uji Hipotesis
G. Pembahasan

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran
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Lampiran 10

ALAT PENGUMPUL DATA
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

A. DOKUMENTASI

1. Sejarah berdirinya MIN 3 Metro
2. Denah Lokasi MIN 3 Metro
3. Visi, Misi, dan Tujuan MIN 3 Metro
4. Struktur Organisasi MIN 3 Metro
5. Keadaan Guru dan Pegawai MIN 3 Metro
6. Keadaan Peserta Didikkelas V MIN 3 Metro
7. Keadaan Sarana dan Prasarana MIN 3 Metro
8. Data tentang Hasil Belajar Matematika kelas V MIN 3 Metro
B. ANGKET
I. Identitas Responden
Nama :
Kelas
II.  Petunjuk Pengisian

1. Bacalah soal dengan teliti dan berikan jawaban dengan
sejujurjujurnya sesuai dengan diri anda sebab jawaban anda
tidak berpengaruh pada nilai.

2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar.

3. Periksalah jawaban anda sebelum anda menyerahkan kembali.
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I11.

4. Mohon setiap pernyataan dapat diisi seluruhnya.

Daftar Pernyataan Tentang Keaktifan Belajar Siswa

1. Saya memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pelajaran
dikelas.
a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang d.Tidak
Pernah

2. Saya mempelajari kembali materi yang sudah disampaikan
guru.
a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang d.Tidak
Pernah

3. Saya bertanya pada guru terkait materi pelajaran yang belum
saya mengerti.
a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak
Pernah

4. Saya berdiskusi dengan teman terkait materi pelajaran.
a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak
Pernah

5. Saya mendengarkan penjelasan dari guru pada saat pelajaran
berlangsung.
a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang d.Tidak
Pernah

6. Saya mendengarkan dan menghargai pendapat yang

disampaikan teman.
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10.

11.

12.

13.

a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang d.Tidak
Pernah

Saya mencatat materi yang disampaikan oleh guru.

a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang d.Tidak

Pernah

Saya mencari dan mencatat materi sebelum pelajaran

berlangsung.
a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang d.Tidak
Pernah

Saya mengerjakan PR yang diberikan guru.

a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak
Pernah

Saya menggambar grafik/bagan yang diberikan oleh guru.
a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak
Pernah

Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru.

a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak
Pernah

Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.

a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang  d.Tidak
Pernah

Saya datang tepat waktu ketika jam pelajaran akan dimulai.
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14.

15.

a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang d.Tidak

Pernah

Saya membuat jadwal belajar sendiri dirumabh.

a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang d.Tidak
Pernah

Saya menyiapkan perlengkapan sebelum mulai belajar.
a. Selalu  b.Sering c.Kadang-Kadang d.Tidak
Pernah
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g 0 A AL Outhwat

Dosen Pembimbing

Sudirin, M.Pd
NIP. 19620624 198912 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

e INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
h— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
iA Jalan Ki. Hajar D Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

METRO Tolepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47206; Website: www.tarbiyah.melrouniv.ac.id; e-mall: larbiyah isin@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Lailatul Muvidah Program Studi. : PGMI
NPM : 1901031036 Semester : VIII
Hari/ sy . . Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasigwa
W- 04~
. pcc  ARD
D kW
e v b
tudi PGMI Dosen Pembimbing

ot £
31‘[!@?_-1}' Pd. Sudirin, M.Pd
472400312 2 003 NIP. 19620624 198912 1 001
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

T RO Telepon (0725) 41607; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarblyah.melrouniv.ac.id: c-mait larbiyah. jain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN -
TIAIN METRO

Nama : Lailatul Muvidah Program Studi : PGMI
NPM 11901031036 Semester : VIII

I Hari/ gopiy i Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahagiswa
i
- i)
(- [ Sebogw, 00 Coank Jmiul Aart Pergqmln

Jur&’wm " ”HUbunja.n.) |

Desen Pembimbing

Sudirin,' M.Pd
NIP. 19620624 198912 1 001
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H KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

L INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
o FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l Jalan Ki. Hajar Dewanlara Kampus 15 A lringmulyo Métro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47206, Website: www.larbiyah.metrouniv.ac.id: o-mafl tarbiyah.iain@melrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Lailatul Muvidah Program Studi : PGMI
NPM  : 1901031036 Semester L VI
Hari/ S . . : Tanda Tangan
| No Tl Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasjswa

- -

g}%? (Dee_ QM?W%

Mengetahui,

Dosen Pembinibing

Sudirin, M.Pd
NIP. 19620624 198912 1 001
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Kegiatan Pengisian Angket Kelas VC

Penyerahan Izin Research
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Lampiran 13

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I I Jalan Ki. Hajar Dewartara Kampus 15 A lingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

E TR O Talapon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296, Website: waw tarbiyah.metrouniv.ac.id, e-mail. tabiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-2337/In.28/D.1/TL.00/05/2023 Kepada Yth.,

Lampiran : - KEPALA MIN 3 METRO
Perihal  :1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-2336/In.28/D.1/TL.01/05/2023,
tanggal 17 Mei 2023 atas nama saudara

Nama : LAILATUL MUVIDAH

NPM : 1901031036

Semester . B (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebutdi
atas akan mengadakan research/survey di MIN 3 METRO, dalam rangka

meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"PENGARUH KEAKTIFAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA
PELAJARAN MATEMATIKA KELAS V MIN 3 METRO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk tzrselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kamiucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wh.

Metro, 17 Mei 2023
Wakil Dekan Akademik dan

NIP 19670531 199313 2 003
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Lampiran 14

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN AGAMA KOTA METRO
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 3 METRO

JI.Wolter Mongonsidi 21¢ Yosomulyo Kec. Metro Pusat 34112
Tlp. (0725) 45052; email : mintigametro2 1@amail.com

12 Juni 2023
SURAT IZIN RESEARCH
Nomor: B- 83/Mi.08.10.03/PP.03/06/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MIN 3 Metro, memberikan izin kepada:

Nama : LAILATUL MUVIDAH

NPM : 1901031036

Semester  : VIl (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Untuk melaksanakan research/survey di MIN 3 Metro, dalam rangka menyelesaikan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH
KEAKTIFAN BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA KELAS V MIN 3 METRO”.

Demikian surat izin ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
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Lampiran 15

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websile: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-maif: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-2336/1n.28/D.1/TL.01/05/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan Himu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : LAILATUL MUVIDAH
NPM : 1901031036
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah
Untuk ; 1. Mengadakan observasi/survey di MIN 3 METRO, guna mengumpulkan data

(bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH KEAKTIFAN
BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN
MATEMATIKA KELAS V MIN 3 METRO".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat

mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal :17 Mei 2023

Wakil Dekan Akademik dan
getemba gaan, B

B A
Dra, Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 16

giwﬁ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
g a ” NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-675/In.28/S/U.1/0T.01/06/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Lailatul Muvidah
NPM 11901031036

Fakultas / Jirusan ~ *  : Tarbiyah dan' limu’Keguruan/ PGMI "+ . 170

_ Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
~"Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1901031036 '

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 08 Juni 2023
Kepala Perpustakaan




Lampiran 17

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

3
Qm? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I I Jalan Ki. Hajar D Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

R O Telapon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47298; Website: www tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail tarbiyah ialn@metrouniv.ac.id

BUKTI BEBAS PUSTAKA PRODI PGMI

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama : Lailatul Muvidah
NPM : 1901031036
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : HUBUNGAN KEAKTIFAN BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR
SISWA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS V MIN 3
METRO

Bahwa yang namanya tersebut di atas, benar-benar telah menyelesaikan bebas pustaka
Prodi pada Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 06 Juni 2023
Ketua Program Studi PGMI
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Desa Simpang Agung Kec. Seputih Agung. Putri pertama
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